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sarana dan prasarana pendidikan, keterbatasan sumber daya manusia, minimnya
motivasi dan dukungan masyarakat, keterbatasan akses terhadap teknologi, serta
kekurangan program peningkatan kualitas pendidikan. Dengan pemahaman
mendalam terhadap permasalahan tersebut, artikel ini mendorong upaya
kolaboratif antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk
mengambil langkah konkret dalam meningkatkan mutu pendidikan di daerah
pedesaan. Dengan demikian, diharapkan dapat terwujud lingkungan pendidikan
yang berkualitas, inklusif, dan memberdayakan bagi generasi masa depan
Indonesia.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. Namun, realitas
di lapangan menunjukkan bahwa mutu pendidikan di daerah pedesaan seringkali masih
mengalami tantangan yang kompleks. Dalam prespektif masalah lingkup mikro, permasalahan
mutu pendidikan di daerah pedesaan Indonesia menjadi fokus utama dalam upaya
meningkatkan akses dan kualitas pendidikan bagi seluruh masyarakat.

Daerah pedesaan memiliki karakteristik yang berbeda dengan perkotaan, sehingga
permasalahan yang muncul pun memiliki ciri khas tersendiri. Kurangnya sarana dan prasarana
pendidikan, keterbatasan sumber daya manusia, minimnya motivasi dan dukungan masyarakat,
serta keterbatasan akses terhadap teknologi menjadi beberapa permasalahan utama yang perlu
diatasi.

Tingkat Penyelesalan Pendidikan Monurut Jenjang Pendidikan dan Wilayah

Wilayah SD / Sederajat SMP | Sederajat SMA / Sederajat

2021 2022 2023 201 2022 2023 201 2022 2023

Kola 98,27 98,55 98,54 91,38 9274 92,85 7417 3N 73,25
Desa 96,25 96,85 96,86 85,47 86,60 B7.0N 53,85 55,48 56,38
Kota+Desa 8737 9782 9783 88 88 89013 90 44 85,04 8613 86,79

Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2022)
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Berdasarkan data di atas dapat di artikan bahwa tingkat penyelesaian pendidikan di
pedesaan relatif redah di bandingkan di daerah perkotaan. Dengan demikian, artikel ini
bertujuan untuk mengidentifikasi akar permasalahan mutu pendidikan di daerah pedesaan dan
merumuskan solusi yang konkret untuk meningkatkan mutu pendidikan secara holistik.
Melalui kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat, diharapkan
tercipta lingkungan pendidikan yang inklusif, berkeadilan, dan memberdayakan bagi generasi
masa depan.

KAJIAN TEORI
A. Sarana dan Prasarana Pendidikan

Sarana dan prasarana pendidikan yang memadai sangat penting dalam meningkatkan
mutu pendidikan di daerah pedesaan. Kurangnya fasilitas seperti laboratorium,
perpustakaan, dan akses internet dapat menghambat proses pembelajaran yang efektif.
Penelitian oleh Ahmadi dan Kusumawati (2019) menunjukkan bahwa peningkatan
infrastruktur pendidikan dapat berdampak positif terhadap prestasi akademik siswa di
daerah pedesaan.

B. Kualitas Sumber Daya Manusia

Kualitas tenaga pendidik di daerah pedesaan juga menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Menurut penelitian oleh Mulyana et al. (2020),
keterbatasan jumlah guru yang berkualifikasi dapat mempengaruhi efektivitas
pembelajaran. Oleh karena itu, program pelatihan dan pengembangan bagi tenaga pendidik
di daerah pedesaan perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas pengajaran.

C. Partisipasi dan Dukungan Masyarakat

Partisipasi dan dukungan aktif masyarakat sangat penting dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang inklusif dan berdaya. Penelitian oleh Wibowo (2018)
mengungkapkan bahwa keterlibatan orang tua dan komunitas dalam pendidikan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dan memperkuat hubungan antara sekolah dan
masyarakat.

D. Akses Teknologi dan Inovasi Pendidikan

Perkembangan teknologi dapat menjadi kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan
di daerah pedesaan. Implementasi teknologi pendidikan, seperti e-learning dan aplikasi
pembelajaran, dapat memperluas akses pendidikan dan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Studi oleh Setiawan (2021) menyoroti pentingnya integrasi teknologi dalam
proses pembelajaran di daerah pedesaan.

E. Program Peningkatan Kualitas Pendidikan

Program-program peningkatan kualitas pendidikan perlu dirancang dengan baik dan
berkelanjutan. Penelitian oleh Prasetyo (2017) menunjukkan bahwa program pelatihan
untuk tenaga pendidik dan pengembangan kurikulum yang relevan dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kajian Teori:

A. Sarana dan Prasarana Pendidikan
a) Sarana dan prasarana pendidikan yang terbatas di daerah pedesaan menjadi hambatan
utama dalam meningkatkan mutu pendidikan.
b) Diperlukan investasi yang lebih besar dalam pembangunan infrastruktur pendidikan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
B. Kualitas Sumber Daya Manusia
a) Kualifikasi dan jumlah tenaga pendidik yang terbatas di daerah pedesaan
mempengaruhi kualitas pembelajaran.
b) Pelatihan dan pengembangan profesionalisme tenaga pendidik perlu ditingkatkan
untuk meningkatkan mutu pendidikan.
C. Partisipasi dan Dukungan Masyarakat
a) Partisipasi aktif masyarakat dalam pendidikan di daerah pedesaan dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.
b) Meningkatkan keterlibatan orang tua dan komunitas dalam proses pendidikan menjadi
kunci dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif.
D. Akses Teknologi dan Inovasi Pendidikan
a) Integrasi teknologi pendidikan dapat memperluas akses pendidikan dan meningkatkan
kualitas pembelajaran di daerah pedesaan.
b) Diperlukan investasi dalam pengembangan teknologi pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan daerah pedesaan.
E. Program Peningkatan Kualitas Pendidikan
a) Program-program peningkatan kualitas pendidikan perlu didesain secara holistik dan
berkelanjutan.
b) Pengembangan kurikulum yang relevan dan program pelatihan bagi tenaga pendidik
harus menjadi fokus utama dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Pembahasan

Dari hasil kajian teori di atas, dapat disimpulkan bahwa permasalahan mutu pendidikan
di daerah pedesaan memerlukan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif. Peningkatan
sarana dan prasarana, kualitas sumber daya manusia, partisipasi masyarakat, akses teknologi,
dan program peningkatan kualitas pendidikan menjadi langkah-langkah strategis yang perlu
diimplementasikan.

Kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, masyarakat, dan sektor swasta
menjadi kunci dalam menciptakan perubahan positif dalam mutu pendidikan di daerah
pedesaan. Dengan implementasi solusi yang tepat dan terukur, diharapkan mutu pendidikan di
daerah pedesaan dapat terus meningkat dan memberikan dampak positif bagi perkembangan
pendidikan Indonesia secara keseluruhan.

Page | 174



Condifi

Jurnal Pendidifan dan Pengajoran
ISSN: 3025-1206

(2024), 2 (9): 172-176

KESIMPULAN

Dalam konteks permasalahan mutu pendidikan di daerah pedesaan dalam prespektif
masalah lingkup mikro, dapat disimpulkan bahwa terdapat sejumlah tantangan yang perlu
diatasi. Berdasarkan kajian teori yang dilakukan, beberapa kesimpulan dapat ditarik:

1. Sarana dan prasarana pendidikan yang terbatas di daerah pedesaan menjadi hambatan
utama dalam proses pembelajaran. Investasi yang lebih besar dalam infrastruktur
pendidikan diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

2. Kualifikasi dan jumlah tenaga pendidik yang terbatas mempengaruhi kualitas
pembelajaran di daerah pedesaan. Pelatihan dan pengembangan profesionalisme tenaga
pendidik menjadi kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan.

3. Partisipasi aktif masyarakat dalam pendidikan di daerah pedesaan dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Keterlibatan orang tua dan komunitas dalam proses pendidikan
menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif.

4. Integrasi teknologi pendidikan dapat memperluas akses pendidikan dan meningkatkan
kualitas pembelajaran di daerah pedesaan. Diperlukan investasi dalam pengembangan
teknologi pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan daerah pedesaan.

5. Program-program peningkatan kualitas pendidikan perlu didesain secara holistik dan
berkelanjutan. Pengembangan kurikulum yang relevan dan program pelatihan bagi
tenaga pendidik harus menjadi fokus utama dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran di daerah pedesaan.

Dengan demikian, kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga
pendidikan, masyarakat, dan sektor swasta, menjadi kunci dalam menciptakan perubahan
positif dalam mutu pendidikan di daerah pedesaan. Implementasi solusi yang tepat dan terukur
diharapkan dapat membawa dampak positif bagi perkembangan pendidikan Indonesia secara
keseluruhan dan menciptakan kesetaraan akses pendidikan bagi semua masyarakat, tanpa
terkecuali.
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